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Abstract 
 

This service aims to examine how cycling activities integrate social values in women's 
cycling communities in order to understand their role in overcoming barriers to 
participation and encouraging empowerment and social cohesion in an inclusive 
environment.. Program implementation followed five systematic stages: building 
commitment with community leaders, structured program planning, gathering 
information on community needs and potential, action implementation through 
interactive activities and communal cycling, and monitoring and evaluation. Paired 
samples test analysis shows significant differences between pretest and posttest with an 
average increase of 82.833 points (p<0.05), demonstrating the program's success in 
integrating social values. The program not only strengthens community cohesion but 
also contributes to women's empowerment in sports activities. This service model has 
potential for adaptation to other women's cycling communities, offering an effective 
framework for strengthening social values while encouraging women's participation in 
communal physical activities. 

 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aktivitas bersepeda 
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan guna memahami 
peranannya dalam mengatasi hambatan partisipasi dan mendorong pemberdayaan serta 
kohesi sosial di lingkungan yang inklusif. Pelaksanaan program melalui lima tahap 
sistematis: membangun komitmen dengan ketua komunitas, perencanaan program 
terstruktur, pengumpulan informasi kebutuhan dan potensi komunitas, implementasi 
aksi berupa kegiatan interaktif dan bersepeda komunal, serta monitoring dan evaluasi. 
Analisis paired samples test menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan 
posttest dengan peningkatan rata-rata 82,833 poin (p<0,05), membuktikan keberhasilan 
program dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial. Program tidak hanya memperkuat 
kohesi komunitas tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dalam 
aktivitas olahraga. Model pengabdian ini berpotensi diadaptasi untuk pengembangan 
komunitas sepeda perempuan lainnya, menawarkan kerangka kerja efektif untuk 
memperkuat nilai sosial sambil mendorong partisipasi perempuan dalam aktivitas fisik 
komunal. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan komunitas sepeda sebagai wadah aktivitas olahraga telah mengalami transformasi 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir, terutama dalam konteks partisipasi perempuan. Fenomena ini 

menjadi menarik untuk dikaji mengingat olahraga sepeda secara historis didominasi oleh laki-laki dengan 

berbagai hambatan struktural dan kultural yang membatasi keterlibatan perempuan (Jayachandran, 2020; 

Pearse, 2017; Prati, 2018). Komunitas sepeda perempuan hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 

menciptakan ruang yang lebih inklusif dan memberdayakan dalam ekosistem olahraga sepeda yang lebih luas 

(Lam, 2022; Psarikidou, 2020). 

Permasalahan mendasar terkait partisipasi perempuan dalam olahraga sepeda berakar pada konstruksi 

sosial dan stereotip gender yang telah mengakar dalam masyarakat. Stereotip tradisional yang mengaitkan 

peran gender tertentu menciptakan tekanan sosial bagi perempuan yang ingin berpartisipasi dalam aktivitas 

bersepeda (Montoya-Robledo et al., 2020; Wild et al., 2021). Budaya dan norma sosial tertentu menciptakan 

hambatan signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam komunitas sepeda, dengan beberapa komunitas 

masih mempertahankan pandangan negatif terhadap keterlibatan perempuan dalam aktivitas fisik di luar 

ruangan (Le et al., 2019; Peng et al., 2023). 

Hambatan partisipasi tidak hanya bersifat sosio-kultural, tetapi juga struktural dan praktis. Infrastruktur 

fisik yang tidak memadai, kendala ekonomi dalam mengakses peralatan sepeda, serta keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan teknis menjadi tantangan nyata bagi perempuan untuk terlibat aktif dalam 

komunitas sepeda (Lam, 2022; Mogaji, 2022). Komunitas sepeda memainkan peran krusial dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan (Mulyadi & Mulya, 2025), namun demikian, 

implementasinya dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial yang inklusif masih memerlukan kajian mendalam. 

Nilai-nilai sosial seperti kerja sama, komunikasi, koneksi antarindividu, kerja tim, dan kepercayaan 

menjadi elemen fundamental dalam membangun komunitas yang kohesif dan suportif (Juhrodin et al., 2023; 

Ma’mun, 2020). Dalam konteks komunitas sepeda perempuan, nilai-nilai ini tidak hanya berperan sebagai 

perekat sosial, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan (Lam, 2022; Prati, 2018). Namun, studi mengenai 

bagaimana nilai-nilai sosial ini diintegrasikan dalam praktik bersepeda di komunitas perempuan masih 

terbatas, menciptakan kesenjangan pemahaman tentang dinamika internal komunitas tersebut (del Mar 

Delgado-Serrano et al., 2015; Eger et al., 2018). 

Pertumbuhan komunitas sepeda perempuan merefleksikan perubahan signifikan dalam dinamika sosial 

dan budaya olahraga (Jayachandran, 2020; Mulyadi & Mulya, 2025). Namun, proses adaptasi dan integrasi 

nilai-nilai sosial dalam komunitas ini belum sepenuhnya terpetakan, terutama dalam konteks sosio-kultural 

yang berbeda (Hisyam, 2021; Scholte et al., 2015). Komunitas sepeda perempuan tidak hanya menjadi ruang 

untuk aktivitas fisik, tetapi juga arena sosial di mana identitas kolektif dan individual terbentuk dan 

dinegosiasikan (Johansson & Liou, 2018; Parsha & Martens, 2022). 

Dampak positif komunitas sepeda perempuan melampaui manfaat fisik, dengan kontribusi signifikan 

terhadap pembangunan hubungan sosial yang erat (Mahyuddin, 2019). Peran solidaritas dan rasa memiliki 

yang tercipta dalam komunitas memberikan dukungan psikologis dan emosional bagi anggotanya (Gumelar & 

Suriadi, 2023; Septyarini & Hutami, 2021). Meskipun demikian, mekanisme spesifik bagaimana nilai-nilai 

sosial diintegrasikan ke dalam aktivitas bersepeda dan bagaimana integrasi ini berkontribusi pada 
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pemberdayaan perempuan masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Motivasi pribadi merupakan faktor internal yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam 

komunitas sepeda (Ayala et al., 2020; Xu et al., 2019). Namun, interaksi antara motivasi individual dengan 

nilai-nilai kolektif dalam komunitas, serta bagaimana interaksi ini mempengaruhi pengalaman bersepeda 

perempuan, masih menjadi area yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur (del Mar Delgado-Serrano et 

al., 2015; Eger et al., 2018). 

Berdasarkan kompleksitas permasalahan di atas, pengabdian tentang bagaimana aktivitas bersepeda 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan menjadi sangat relevan. Kajian ini 

tidak hanya berpotensi memperkaya pemahaman tentang dinamika sosial dalam komunitas olahraga 

perempuan, tetapi juga memberikan wawasan praktis untuk pengembangan komunitas yang lebih inklusif dan 

memberdayakan. Dengan menginvestigasi lebih dalam peran nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan, 

diharapkan dapat ditemukan strategi efektif untuk mengatasi hambatan partisipasi dan memaksimalkan 

manfaat sosial-psikologis yang diperoleh melalui keterlibatan dalam komunitas ini. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan service learning tipe direct service mencakup 

keterlibatan proaktif antara partisipan program dan komunitas target dalam aktivitas yang bersifat langsung. 

Metodologi ini mengharuskan peserta untuk berinteraksi langsung di lokasi sasaran, menyediakan bantuan 

atau layanan secara tatap muka kepada perseorangan atau komunitas yang memerlukan dukungan, misalnya 

kegiatan pengajaran, pendampingan, atau partisipasi dalam aktivitas kemasyarakatan. Sasaran dari strategi ini 

adalah menghasilkan kontribusi konkret bagi masyarakat sambil menciptakan kesempatan pembelajaran yang 

signifikan untuk para partisipan melalui kontak langsung dan pemahaman mendalam tentang permasalahan 

dan kebutuhan komunitas yang dilayani (Afandi, 2022). Alur pelaksanaan meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 

Membangun 

Komitmen 

Perencanaan 

Monitoring & Evalusi 

Mengumpulkan 

Informasi 

Aksi 

Ketua Komunitas Sepeda 

- Permasalahan 

- Potensi 

- Seminar Keolahragaan 

- Treatmen ke lapangan 

Angket 

Jadwal Kegiatan 



54 

Juhrodin et.al/ Jurnal Pengabdian Olahraga Masyarakat Vol 6 (2) (2025) 

Copyright © 2024, JPOM, e-ISSN : , e-ISSN : 2808-1358 

 

 

 

 

Setiap tahapan pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat diuraikan sebagai berikut: 

1. Membangun Komitmen  

Tahap ini merupakan langkah permulaan yang sangat menentukan dalam implementasi program 

pengabdian masyarakat. Dukungan dan kesediaan dari ketua komunitas sepeda menjadi faktor esensial 

untuk menjamin program dapat diimplementasikan sesuai dengan perencanaan. Pada fase ini, 

diselenggarakan diskusi untuk menyelaraskan pemahaman dan objektif program, memaparkan 

keuntungan serta pengaruhnya terhadap komunitas, dan memperoleh dukungan komprehensif dari ketua 

komunitas sepeda. Kesepakatan dan dukungan ini menjadi fondasi kokoh untuk memfasilitasi akses 

terhadap dukungan operasional, berbagai sumber daya, dan keterlibatan aktif dari anggota komunitas 

sepeda dalam berbagai aktivitas yang direncanakan. 

 

Gambar 2. Koordinasi dengan Anggota Komunitas 

2. Perencanaan 

Perencanaan merupakan fase penyusunan detail pelaksanaan program secara komprehensif. Kronologi 

aktivitas dikembangkan untuk memastikan setiap tahap program dapat terlaksana dengan terstruktur dan 

konsisten. Dalam timeline ini, ditetapkan waktu pelaksanaan untuk masing-masing aktivitas, seperti 

pertemuan inisiasi, lokakarya tentang bersepeda, aktivitas bersepeda komunal, serta pengawasan dan 

penilaian program. Penjadwalan yang efektif akan mempertimbangkan ketersediaan waktu anggota 

komunitas sepeda dan pembicara ahli, juga memperhatikan tanggal-tanggal signifikan untuk 

mengoptimalkan partisipasi dari seluruh anggota komunitas sepeda. 

3. Mengumpulkan Informasi 

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melaksanakan penghimpunan data mengenai tantangan yang 

dihadapi oleh para anggota komunitas, khususnya ibu-ibu dalam komunitas sepeda terkait dengan 

kesehatan dan aktivitas fisik. Bersamaan dengan itu, berbagai potensi dalam komunitas yang dapat 

dioptimalkan untuk mendukung program juga dianalisis. Informasi dikumpulkan melalui diskusi 

mendalam dengan ketua komunitas sepeda dan survei langsung di lokasi kegiatan. Proses pengumpulan 

data ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang kondisi komunitas, sehingga 

program yang dikembangkan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan spesifik mereka. Berbagai potensi 

yang teridentifikasi, seperti kapasitas anggota komunitas dan fasilitas yang tersedia, akan dimanfaatkan 

secara optimal dalam implementasi program pengabdian. 
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4. Aksi 

Tahap aksi merupakan implementasi konkret dari program yang telah dirancang sebelumnya. Pada fase 

ini, tim pengabdian masyarakat bekerja sama dengan ibu-ibu anggota komunitas sepeda untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke dalam aktivitas bersepeda mereka. Kegiatan dilaksanakan melalui 

serangkaian sesi interaktif, termasuk diskusi kelompok, pelatihan keterampilan bersepeda, dan tur 

bersepeda komunal yang dirancang khusus untuk membangun kerja sama, komunikasi, dan kepercayaan 

antaranggota. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik bersepeda, tetapi juga menekankan 

pembentukan koneksi sosial yang bermakna, penguatan solidaritas kelompok, dan pengembangan sistem 

dukungan emosional di antara para perempuan dalam komunitas sepeda. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegian Bersepeda 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap keefektifan program dan dampaknya pada 

komunitas sepeda perempuan. Kuesioner dimanfaatkan sebagai instrumen untuk menghimpun respons 

dari para partisipan mengenai aktivitas yang telah dijalankan. Formulir evaluasi ini mencakup pertanyaan 

tentang pemahaman dan pengalaman mereka selama kegiatan komunitas, serta transformasi perilaku yang 

mereka alami. Data evaluasi ini digunakan untuk mengukur tingkat kesuksesan program, mengidentifikasi 

aspek-aspek yang memerlukan penyempurnaan, dan sebagai referensi untuk pengembangan inisiatif 

serupa di masa mendatang. Proses evaluasi yang komprehensif memastikan program pengabdian 

mencapai sasaran dan menghasilkan manfaat positif yang berkelanjutan bagi ibu-ibu dalam komunitas 

sepeda. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa integrasi nilai sosial pada komunitas sepeda perempuan 

ATD AWE Kota Tasikmalaya menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Berdasarkan analisis data, 

ditemukan peningkatan substansial dalam aspek cooperation (kerja sama), communication (komunikasi), 

connection with others (koneksi dengan sesama), teamwork (kerja tim), dan trust (kepercayaan) di antara 

anggota komunitas setelah implementasi program. Para peserta melaporkan penguatan hubungan interpersonal 

yang lebih bermakna, terlihat dari meningkatnya aktivitas kolaboratif dan komunikasi terbuka antar anggota. 

Aktivitas bersepeda bersama yang dirancang dengan memperhatikan nilai-nilai sosial tersebut terbukti tidak 
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hanya meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga memperkuat teamwork dan connection with others dalam 

komunitas. Hal ini terlihat dari terbentuknya jaringan dukungan yang lebih solid, di mana trust antar anggota 

meningkat secara nyata, sehingga memfasilitasi terjadinya cooperation yang lebih efektif dalam berbagai 

kegiatan komunitas. Integrasi nilai-nilai sosial ini memberikan fondasi yang kokoh bagi keberlanjutan 

komunitas dan pemberdayaan perempuan dalam konteks aktivitas olahraga. 

Integrasi Nilai Sosial 

Integrasi Nilai Sosial menjadi salah satu hasil yang paling terlihat dari program ini. Adapun hasil pretest 

dan Postest dari program tersebut : 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Preetest - 
Posttest 

-
82.833 

26.362 6.214 -95.943 -69.724 -
13.331 

17 .000 

 

Hasil uji paired samples test menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan 

rata-rata penurunan sebesar 82,833 poin (SD=26,362). Nilai t hitung -13,331 dengan derajat kebebasan (df) 17 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Interval kepercayaan 95% berada antara -95,943 dan -69,724, 

tidak mencakup nilai nol. Temuan ini mengkonfirmasi adanya perubahan yang signifikan secara statistik pada 

integrasi nilai sosial dalam komunitas sepeda perempuan ATD AWE Kota Tasikmalaya setelah implementasi 

program. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, terlihat adanya transformasi signifikan dalam integrasi nilai-nilai 

sosial pada komunitas sepeda perempuan ATD AWE Kota Tasikmalaya setelah pelaksanaan program. 

Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan efektivitas program dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial cooperation, communication, connection with others, teamwork, dan trust 

ke dalam aktivitas komunitas. Peningkatan yang substansial ini sejalan dengan konsep yang diajukan oleh 

Kendellen et al. (2017) tentang proses integrasi nilai sosial dalam konteks aktivitas fisik dan olahraga. Menurut 

penelitian mereka, nilai-nilai sosial dapat diintegrasikan secara efektif melalui aktivitas fisik terstruktur yang 

dirancang dengan mempertimbangkan interaksi sosial dan dinamika kelompok. Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya transfer nilai dari pengalaman aktivitas fisik ke dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Dalam komunitas sepeda perempuan ATD AWE, implementasi program pengabdian masyarakat telah 

berhasil memfasilitasi proses integrasi ini. Aktivitas bersepeda yang dilakukan secara berkelompok 

menciptakan situasi yang mendorong anggota untuk mempraktikkan cooperation dan teamwork. Hal ini 

terlihat ketika para anggota saling membantu dalam menghadapi tantangan rute, memberikan dukungan 

kepada anggota yang kelelahan, atau berbagi pengetahuan teknis tentang perawatan sepeda. Seiring dengan 

berjalannya program, nilai-nilai ini semakin terinternalisasi dalam interaksi sehari-hari anggota komunitas. 

Aspek communication mengalami peningkatan melalui sesi diskusi kelompok dan aktivitas refleksi yang 

diintegrasikan dalam program. Anggota komunitas memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan 

pendapat, kebutuhan, dan aspirasi mereka dalam lingkungan yang mendukung. Perkembangan keterampilan 

komunikasi ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks komunitas sepeda, tetapi juga dalam kehidupan sosial 

yang lebih luas, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya oleh Pierce et al. (2017) yang 
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menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan komunikasi melalui aktivitas olahraga komunitas dapat 

bertransfer ke domain kehidupan lainnya. Connection with others terbangun melalui pengalaman bersama 

yang bermakna. Program pengabdian masyarakat telah menciptakan ruang bagi para perempuan untuk 

membentuk ikatan yang lebih dalam melalui berbagi pengalaman, tantangan, dan pencapaian. Koneksi sosial 

yang terbentuk dalam komunitas olahraga perempuan memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis dan pemberdayaan anggotanya. Temuan dalam komunitas sepeda perempuan ATD AWE 

memperkuat argumen ini, di mana para anggota melaporkan perasaan diterima, dihargai, dan menjadi bagian 

dari sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri. Nilai trust berkembang melalui konsistensi interaksi dan 

pengalaman positif yang dibangun selama program. Kepercayaan ini termanifestasi dalam kesediaan anggota 

untuk mengandalkan satu sama lain, baik dalam konteks kegiatan bersepeda maupun di luar aktivitas tersebut. 

Trust merupakan fondasi penting dalam keberlanjutan komunitas olahraga perempuan, dan temuan dari 

penelitian ini memperkuat kesimpulan tersebut. Teamwork, sebagai manifestasi kolektif dari nilai-nilai sosial 

lainnya, menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah implementasi program. Anggota komunitas sepeda 

perempuan ATD AWE mendemonstrasikan kemampuan yang lebih baik dalam bekerja sebagai satu kesatuan, 

mengkoordinasikan upaya mereka, dan mencapai tujuan bersama. Pengembangan keterampilan kerja tim 

dalam komunitas olahraga perempuan memiliki implikasi yang lebih luas terhadap pemberdayaan perempuan 

dalam konteks sosial yang lebih besar. 

Proses integrasi nilai sosial ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses berkelanjutan yang 

difasilitasi oleh desain program yang tepat. Hasil ini menegaskan pentingnya pendekatan terstruktur dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial pada komunitas olahraga perempuan, sebagaimana yang digarisbawahi oleh 

Kendellen et al. (2017) dalam studi mereka. Yang menarik adalah bagaimana nilai-nilai sosial ini saling 

berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam konteks komunitas sepeda perempuan. Peningkatan 

communication memfasilitasi cooperation yang lebih efektif, sementara trust yang berkembang memperkuat 

connection with others dan mendukung teamwork yang lebih kohesif. Interaksi dinamis ini menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung dan memberdayakan tentang sinergi nilai-nilai sosial dalam konteks 

komunitas olahraga perempuan.  

Hasil ini memberikan bukti empiris tentang efektivitas program pengabdian masyarakat dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke dalam komunitas sepeda perempuan ATD AWE Kota Tasikmalaya, 

dengan implikasi potensial untuk pengembangan program serupa di komunitas lain. 

Dukungan dan Peran Masyarakat 

Dukungan dan peran masyarakat Kota Tasikmalaya menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi 

nilai-nilai sosial pada komunitas sepeda perempuan ATD AWE. Masyarakat sekitar memberikan kontribusi 

signifikan melalui berbagai bentuk dukungan, seperti penyediaan akses ke fasilitas umum, partisipasi dalam 

kegiatan komunitas, dan apresiasi positif terhadap aktivitas bersepeda perempuan. Pemerintah lokal juga 

berperan dengan memfasilitasi perizinan kegiatan dan menyediakan ruang publik yang aman untuk bersepeda.  

Tokoh masyarakat dan komunitas sepeda lainnya turut memberikan dukungan moral dan teknis, seperti 

berbagi pengetahuan tentang rute bersepeda yang aman dan partisipasi dalam acara bersama. Media lokal 

berperan dalam mempublikasikan kegiatan komunitas, yang meningkatkan visibilitas dan penerimaan sosial 

terhadap partisipasi perempuan dalam olahraga sepeda. Dukungan multidimensional ini menciptakan 
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ekosistem sosial yang kondusif bagi perkembangan komunitas sepeda perempuan dan memperkuat proses 

integrasi nilai-nilai sosial dalam aktivitas mereka. Hasil ini memiliki korelasi dengan pengabdian masyarakat 

sejenis, seperti program “Perempuan Berdaya Lewat Olahraga” di Yogyakarta dan “Women Ride Safe” di 

Jakarta, yang juga menunjukkan keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai sosial melalui aktivitas fisik 

berbasis komunitas. Oleh karena itu, pendekatan integratif seperti ini dapat direplikasi sebagai model 

pemberdayaan perempuan di komunitas lain, dengan penyesuaian terhadap kebutuhan dan karakteristik lokal. 

D. PENUTUP 

Program pengabdian masyarakat ini telah menunjukkan keberhasilan signifikan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial cooperation, communication, connection with others, teamwork, dan trust 

pada komunitas sepeda perempuan ATD AWE Kota Tasikmalaya. Berdasarkan hasil analisis statistik dan 

pengamatan kualitatif, pendekatan service learning tipe direct service terbukti efektif dalam menciptakan 

perubahan positif yang bermakna. Integrasi nilai-nilai sosial ini tidak hanya memperkuat kohesi komunitas, 

tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dalam konteks aktivitas fisik dan olahraga. Temuan 

ini menegaskan pentingnya pendekatan terstruktur dalam mengembangkan komunitas olahraga perempuan 

yang inklusif dan suportif. 

Ke depan, model integrasi nilai sosial yang diterapkan dalam program pengabdian ini dapat diadaptasi 

untuk komunitas sepeda perempuan lainnya, dengan mempertimbangkan konteks sosio-kultural setempat. 

Tindak lanjut diperlukan untuk mempertahankan dan memperkuat perubahan yang telah terjadi, serta untuk 

mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat menjamin keberlanjutan integrasi nilai sosial dalam komunitas 

olahraga perempuan.. 

Simpulan 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada komunitas sepeda perempuan ATD AWE 

Kota Tasikmalaya telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai sosial secara signifikan, sebagaimana dibuktikan 

oleh hasil analisis statistik yang menunjukkan perbedaan bermakna antara pretest dan posttest. Melalui 

pendekatan service learning tipe direct service, program ini berhasil memperkuat aspek cooperation, 

communication, connection with others, teamwork, dan trust di antara anggota komunitas. 

Nilai-nilai sosial yang terintegrasi dalam komunitas sepeda perempuan ATD AWE tidak hanya 

meningkatkan kohesi internal komunitas, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dalam 

konteks aktivitas fisik dan olahraga. Para anggota komunitas menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

bekerja sama, berkomunikasi efektif, membangun koneksi bermakna, bekerja dalam tim, dan saling 

mempercayai. 

Model integrasi nilai sosial yang diterapkan dalam program pengabdian ini berpotensi untuk diadaptasi 

pada komunitas sepeda perempuan lainnya, dengan mempertimbangkan karakteristik spesifik dan konteks 

sosio-kultural masing-masing komunitas. Keberlanjutan program dan penguatan nilai-nilai sosial yang telah 

terintegrasi menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan untuk masa depan. 

Ucapan Terimakasih 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan komprehensif berbagai pihak, termasuk ketua 

komunitas sepeda, anggota komunitas, dan masyarakat sekitar. Proses integrasi nilai sosial berlangsung 

melalui serangkaian aktivitas terstruktur yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi positif dan pengalaman 
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bersama yang bermakna 

Tim pelaksana pengabdian masyarakat menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam keberhasilan program integrasi nilai sosial pada 

komunitas sepeda perempuan ATD AWE Kota Tasikmalaya. Apresiasi mendalam kami sampaikan kepada 

Universitas/Lembaga yang telah mendukung pendanaan dan fasilitas dalam pelaksanaan program ini. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada ketua komunitas sepeda ATD AWE yang telah 

memberikan kesempatan, dukungan, dan kerja sama yang luar biasa selama pelaksanaan program. Kepada 

seluruh anggota komunitas sepeda perempuan ATD AWE, terima kasih atas partisipasi aktif, antusiasme, dan 

keterbukaan yang ditunjukkan sepanjang program. 
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